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ilor}ls&(})inike TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA
Tambunan? SISWA KELAS XI PADA MATERI PROGRAM
Yoel Octobe Purba® LINEAR DI SMA NEGERI 1 PEMATANG
SIANTAR
Abstrak

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas X1 SMA Negeri 1
Pematang Siantar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Desmos Terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI Pada Materi Program Linear di SMA Negeri 1 Pematang
Siantar. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pematang Siantar yang beralamat di JI.
Parsoburan No.24, Sukamaju, Siantar Marihat, Kota Pematang Siantar, Sumatera Utara 21121.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA yang berjumlah 432 orang,
sedangkan sampel yang digunakan adalah seluruh siswa kelas X1 MIPA 4 SMA yang berjumlah 36
orang. Instrumen penelitian dengan menggunakan tes (posttest). Tes yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari 5 butir soal dalam beintuk uraian dan angket dengan berisikan 11 pernyataan.
Berdasarkan perhitungan yang telah diperoleh dari persamaan regresi linier sederhana bahwa Y=
4,459 +0,316X. Ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan persamaan regresi linier untuk
penggunaan desmos, maka akan terjadi peningkatan sebesar 0,316. Uji signifikansi dengan uji t
diperoleh hasil sebesar 5,376 dengan signifikan 0,000. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan desmos terhadap hasil belajar siswa matematika
siswa kelas X1 pada materi program linear di SMA Negeri 1 Pematang Siantar.

Kata Kunci: Penggunaan Desmos, Hasil Belajar, Matematika

Abstract

The problem in this study is the low mathematics learning outcomes of class XI students of SMA
Negeri 1 Pematang Siantar. This study aims to determine the effect of the use of Desmos on the
mathematics learning outcomes of class XI students on linear program material at SMA Negeri 1
Pematang Siantar. This research was conducted at SMA Negeri 1 Pematang Siantar which is located at
JI. Parsoburan No.24, Sukamaju, Siantar Marihat, Pematang Siantar City, North Sumatra 21121. The
population in this study were all XI grade high school students totaling 432 people, while the sample
used was all X1 MIPA 4 high school students totaling 36 people. The research instrument used a test
(posttest). The test used in this study consisted of 5 questions in the form of descriptions and a
questionnaire containing 11 statements. Based on the calculations that have been obtained from the
simple linear regression equation that Y = 4.459 + 0.316X. This shows that every increase in the linear
regression equation for the use of desmas, there will be an increase of 0.316. The significance test with
the t test obtained a result of 5.376 with a significant 0.000. Thus it can be concluded that there is a
significant influence between the use of desmos on the learning outcomes of mathematics students in
class X1 on linear program material at SMA Negeri 1 Pematang Siantar.

Keywords: Use of Desmos, Learning Outcomes, Mathematics

PENDAHULUAN

Manusia tidak bisa terlepas dari pendidikan, semua manusia wajib mendapatkan pendidikan yang
layak dan sesuai dengan pilihannya masing- masing dengan tujuan untuk keberlangsungan masa
depan. Pendidikan mempunyai peranan penting dalam pembangunan setiap negara. Menurut Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas dalam pasal 1 disebutkan bahwa pendidikan merupakan
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
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pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, mengembangkan segala potensi yang dimiliki peserta didik melalui proses pembelajaran.
Dalam pasal 4 dijelaskan bahwa peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis
pendidikan tertentu. Pendidikan tidak terlepas dari teknologi. Teknologi memiliki peranan yang sangat
penting dalam pendidikan yang digunakan sebagai sarana untuk mendukung proses pendidikan.
Teknologi merupakan output atau hasil dari adanya perkembangan ilmu pengetahuan yang ada di
dalam ruang lingkup pendidikan. Menurut Pidarta dalam (H.M. Huda A.Y, 2010) teknologi dalam arti
khusus (pembelajaran) adalah segala sesuatu yang digunakan untuk mengubah input menjadi output
yang didahului oleh keputusan optimal tentang pengaturan lingkungan, materi pelajaran yang
diberikan, proses belajar mengajar, media pendidikan dan penilaian. Oleh karena itu, perlu adanya
pemanfaatan teknologi dalam pendidikan untuk mebantu pelaksanaan pembelajaran. Menurut Tondeur
et al (dalam S. Lestari, 2018) teknologi digital kini sudah mulai dimanfaatkan di dalam lembaga
pendidikan sebagai alat untuk mendukung pembelajaran, sebagai alat informasi (yaitu sebagai sarana
mengkases informasi) atau sebagai saraana penunjang kegiatan belajar dan tugas.

Pendidikan merupakan proses memanusiakan manusia dengan mewujudkan suasana belajar yang
aman dan nyaman agar menumbuhkan budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran dan tubuh
perserta didik. Menurut (Janwar Tambunan, 2015). Pendidikan merupakan suatu proses interaksi
manusiawi antara pendidik dengan subjek didik untuk mencapai tujuan pendidikan itu sendiri. Sekolah
merupakan sarana yang membantu pendidikan. Sekolah adalah bangunan atau lembaga belajar dan
mengajar serta tempat menerima dan memberi pelajaran. Secara umum belajar dapat dipahami sebagai
tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif sebagai hasil pengalaman dengan
lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Belajar merupakan proses dasar dari perkembangan
pengetahuan dan pribadi manusia; melalui belajar manusia dapat melakukan perubahan-perubahan dan
menghasilkan prestasi yang berguna bagi kehidupan manusia (Rina Dwi Muliani & Arusman 2022).
Mengajar merupakan suatu kegiatan yang diupayakan oleh guru agar aktivitas belajar dapat
terjalankan. Belajar dan mengajar tidak terlepas dengan peranan guru, guru memiliki peranan yang
penting di sekolah dikarenakan strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru dapat mempengaruhi
proses pembelajaran.

Siswa-siswi mempelajari berbagai macam mata pelajaran salah satunya adalah matematika.
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib untuk setiap jenjang pendidikan di Indonesia,
dari tingkat SD, SMP dan SMA. Menurut Bernard, Rosyana, Afrilianto dalam (Bungsu et al., 2019)
Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang mendasari perkembangan teknologi yang mempunyai
peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu. Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari
perkembangan teknologi modern, mempunyai peranan dalam berbagai disiplin dan memajukan daya
pikir manusia (l. Lestari, 2014). Matematika sangat penting dalam bidang kehidupan seperti masalah
pengukuran tanah, perancangan bangunan serta dalam perdagangan. Pembelajaran matematika sering
dianggap sulit oleh siswa sehingga berdampak pada hasil belajar. Siswa menganggap matematika sulit
dikarenakan bahwa adanya perasaan takut atau tegang serta pemikiran buruk terhadap matematika.
Salah satu materi pembelajaran matematika yang dipelajari siswa SMA kelas XI adalah materi
Program Linear. Hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh dengan adanya perubahan yang
didapatkan dari adanya kegiatan positif. Menurut (Nurrita, 2018) hasil belajar adalah hasil
pembelajaran dari suatu personal yang berinteraksi secara positif dan aktif dengan lingkungannya.
Hasil belajar terutama dalam pembelajaran matematika bertujuan untuk menentukan keberhasilan
suatu pembelajaran. Hasil belajar memiliki peran penting dalam proses pembelajaran karena dapat
memberikan informasi kepada pengajar tentang kemajuan dan keberhasilan siswa pada upaya untuk
mencapai tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Jadi dari beberapa pendapat diatas, dapat kita
ketahui bahwa hasil belajar adalah pencapaian siswa setelah mengikuti proses pembelajaran yang
mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik yang didapatkan dari hasil tes setelah pembelajaran
dilakukan.

Pada kenyataannya, hasil belajar siswa di Indonesia masih tergolong rendah hal tersebut
disebabkan karena rendahnya sarana fisik, kualitas guru sehingga pencapaian hasil belajar dan prestasi
siswa pun menjadi tidak memuaskan, serta didukung dengan hasil penelitian Trends In International
Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2015 Indonesia berada di peringkat 44 dari 50 negara
(McComas, 2014) dengan nilai rata-rata 397. Dengan kriteria TIMSS membagi pencapaian peserta
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survei ke dalam empat tingkatan: tingkat rendah ( 400), sedang ( 475), tinggi (550) dan lanjut (625)
maka dari nilai rata-rata diatas posisi indonesia berada pada tingkat rendah.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada tanggal 13 Mei 2023 di SMA Negeri 1 Pematang
Siantar hasil belajar siswa pada ujian tengah semester menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih
tergolong rendah.  Dimana Nilai Ujian Tengah Semester belum mencapai 50 % diatas Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Nilai KKM mata pelajaran matematika kelas X adalah 75. Dari tabel
hasil belajar siswa menunjukkan bahwa terdapat 23 siswa dari 36 siswa yang belum mencapai KKM,
terdapat 13 siswa yang mencapai nilai diatas KKM (lampiran 1). Hal ini menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa masih tergolong rendah. Salah satu penyebabnya rendahnya mutu dan hasil pembelajaran
adalah pengajaran yang konvensional (tradisional) yang mendominasi kelas selama ini, dalam
pengajaran yang konvensional guru belum pernah menggunakan media pembelajaran yang berbasis
teknologi salah satunya Desmos. Hasil observasi juga didukung dengan hasil wawancara dengan salah
satu guru matematika di SMA Negeri 1 Pematang Siantar, yaitu Ibu Remia W. Sitanggang M.Pd

Pembelajaran matematika dapat terbantu dengan adanya penerapan media pembelajaran Desmos.
Menurut (Suyono et al., 2021) Desmos merupakan platform yang memiliki berbagai sarana
matematika seperti kalkulator grafik yang sangat mudah untuk diakses. Desmos adalah website yang
memiliki beragam jenis fasiltas untuk mendukung belajar matematika yang bertujuan untuk
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan dapat diakses menggunakan android ataupun
komputer. Di zaman sekarang guru harus bisa menguasai perkembangan teknologi dan
menerapkannya dalam pembelajaran sebagai media pembelajaran dalam menyampaikan materi
terkhusus materi matematika, hal tersebut dikarenakan adanya persaingan global dimana guru wajib
menguasai teknologi pembelajaran yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran salah satunya
desmos (Rahmadhani & Doly Nasution, 2022).

Penelitian yang dilakukan (Isroil et al., 2021) yang berjudul ‘“Pembelajaran Persamaan
Trigonometri Berbantuan Desmos dengan Model Pembelajaran Problem Based Learning dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik” Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik di SMA Unggulan BPPT Al Fattah Lamongan melalui model pembelajaran problem
based learning (PBL) berbantuan aplikasi desmos. Hasil belajar peserta didik, antara lain pada ranah
kognitif, rata-rata hasil belajar peserta didik adalah 77,16 dan ketuntasan 75%. Pada siklus 2 hasil
belajar peserta didik, antara lain pada ranah kognitif, rata-rata hasil belajar peserta didik adalah 80,54
Pada siklus 3 hasil belajar peserta didik, antara lain pada ranah kognitif, rata-rata hasil belajar peserta
didik adalah 82,91 dan ketuntasan 75%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL
berbantuan aplikasi desmos dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi persamaan
trigonometri. Selain itu menurut penelitan (Haerunnisa et al., 2021) pembelajaran berbantu aplikasi
Desmos efektif terhadap hasil belajar siswa pada materi program linear kelas X1 TKJ SMK Negeri 1
Labuapi, hasil Penelitian ini bahwa nilai hasil belajar siswa diperoleh rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen sebesar 61,16 lebih tinggi dari kelas kontrol sebesar 48,41. Pada uji normalitas dan uji
homogenitas diketahui bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen.
Setelah dilakukan uji-t di peroleh nilai tpirung > traper (2,09339 > 2,074 maka h, ditolak dan

h,diterima sehingga dapat dikatakan bahwa pembelajaran berbantu aplikasi Desmos efektif terhadap
hasil belajar siswa pada materi program linear kelas X1 TKJ SMK Negeri 1 Labuapi.

Dari berbagai hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa penggunaan Desmos sangat berpengaruh
bagi siswa untuk memaksimalkan proses pembelajaran tersebut maka diperlukanlah untuk dapat
membantu siswa berfokus pada hasil belajar siswa.

METODE
Jenis Penelitian dan Desain Penelitian

Peineiliitiian iinii adalah peineiliitiian kuantiitatiif. Meitodei yang diigunakan adalah meitodei
peineiliitilan eikspeiriimein. Meitodei Eikspeiriimein adalah meitodei peineiliitilan yang beirtujuan
untuk meinjeilaskan hubungan seibab-akiibat (kausaliitas) antara satu variiabeil deingan laiinnya
(variiabeil X dan variiabeil Y) (Siiyoto dan Sodiik, 2015). Meitodei peineiliitiian iinii diipiiliih untuk
meiliihat seibeirapa beisar peingaruh Deismos teirhadap hasiil beilajar siiswa pada mateirii bangun
ruang priisma dii SMA Neigeirii 1 Peimatang Siiantar.

Jeiniis Peineiliitiian iinii adalah Onei-Shot Casei Study. Onei-Shot Casei Study teirdapat suatu
keilompok diibeirii treiatmeint atau peirlakuan, dan seilanjutnya diiobseirvasii hasiilnya. Treiatmeint
atau peirlakuan pada peineiliitiian iinii adalah peinggunaan deismos seibagaii variiabeil iindeipeindein,

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP)



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 6 Nomor 4, 2023 | 768

dan hasiil beilajar adalah seibagaii variiabeil deipeindein. Obseirvasii yang diilakukan seiteilah
treiatmeint yaiitu peimbeiriian soal postteist keipada siiswa. Adapun gambaran darii deisaiin
peineiliitiian seibagaii beiriikut

Tabel 1. Desain Penelitian

X )

Sumber : (Sugiyono, 2019)
Keterangan :
X = Treatment yang diberikan (variabel independen)
) = Observasi (variabel dependen)

Lokasi dan Waktu Penelitian
Peineiliitiian iinii diilakukan dii SMA Neigeirii 1 Peimatang Siiantar yang beirteimpat dii JI.

Parsoburan, Sukamakmur, Keic. Siiantar Mariihat, Kota Peimatangsiiantar Prov. Sumateira Utara.
Peineiliitii meimiiliih lokasii peineiliitilan dii SMA Neigeirii 1 Peimatang Siiantar diikareinakan
teirdukungnya dalam fasiiliitas beirupa laboratoriium komputeir untuk meilancarkan peineiliitiian,
seilaiin iitu hal utama yang meindukung peimiiliihan lokasii peineiliitilan adalah beilum peirnah
diilakukannya peineiliitiian meinggunakan Deismos dii SMA Neigeirii 1 Peimatang Siiantar.
Peilaksanaan peineiliitiian iinii diilaksanakan kurang leibiih satu bulan pada seimeisteir ganjiil tahun
ajaran 2023/2024.
Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi

Populasii adalah wiilayah geineiraliisasii yang teirdiirii atas: objeik atau subjeik yang meimpunyaii
kualiitas dan karakteiriistiik teirteintu yang diiteitapkan oleih peineiliitii untuk diipeilajarii dan
keimudiian diitariik keisiimpulannya (Sugiiyono, 2016). Jadii populasii bukan hanya orang,
meilaiinkan juga objeik dan beinda-beinda alam yang laiin. Populasii bukan seikeidar jumlah yang ada
pada objeik maupun subjeik yang diipeilajarii, akan teitapii meiliiputii seiluruh karakteiriistiik yang
diimiiliikii oleih subjeik atau objeik iitu.

Pada peineiliitilan iinii yang meinjadii populasii adalah siiswa keilas Xli SMA Neigeirii 1
Peimatang Siiantar seimeisteir ganjiil tahun ajaran 2023/2024 yang beirjumlah 432 orang yang
diisajiikan pada tabeil diibawabh iinii.

Tabel 2. Data Jumlah Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Pematang Siantar

Data Siswa Kelas XI IPA Data Siswa Kelas XI IPS
Kelas Jumlah Kelas Jumlah
XI MIPA 1 36 X1IPS1 36
X1 MIPA 2 36 XI1IPS 2 36
X1 MIPA 3 36 XI'IPS 3 36
X1 MIPA 4 36 X1 IPS 4 36
XI MIPA 5 36 XIIPS 5 36
X1 MIPA 6 36
XI MIPA 7 36
Total 252 Total 180
Jumlah Seluruh 432

Sumber : Tata Usaha SMA Negeri 1 Pematang Siantar

Sampel

Meinurut Sujarweinii dalam (Arfatiin Nurrahmah eit al., 2021, p. 36) , sampeil adalah bagiian darii
seijumlah karakteiriistiik yang diimiiliikii oleih populasii yang diigunakan untuk peineiliitiian.
Meinurut (Sugiiyono, 2016) sampeil adalah bagiian darii jumlah dan karakteiriistiik yang diimiiliikii
oleih populasii teirseibut. Adapun teikniik peingambiilan sampeil yang diigunakan dalam peineiliitiian
iinii meinggunakan teikniik siimplei random sampliing diimana sampeil iinii diilakukan seicara acak
tanpa meimpeirhatiikan strata yang ada dalam populasii iitu. Keilas yang meinjadii sampeil dalam
peineiliitiian iinii adalah keilas XIi MIiPA 4 deingan jumlah 36 siiswa.
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Teknik Pengumpulan Data
Teikniik peingumpulan data meirupakan langkah yang paliing strateigiis dalam peineiliitiian,

kareina tujuan utama darii peineiliitilan adalah meindapatkan data. Dalam rangka meimpeiroleih data

yang beirkaiitan deingan peineiliitiian iinii, maka peinuliis meinggunakan Teikniik peingumpulan data
seibagaii beiriikut:

1. Observasi
Menurut Hadi dalam (Sugiyono, 2016) observasi merupakan suatu proses yang kompleks baik
proses pengamatan dan ingatan. Observasi merupakan pengamatan langsung terhadap objek
penelitian dengan cara mencatat data mengadakan pertimbangan kemudian melakukan penilaian.
Metode observasi yang digunakan mengumpulkan data hasil belajar siswa kelas X1 SMA Negeri 1
Pematang Siantar

2. Tes

Menurut (Rofiah et al., 2013) Tes merupakan salah satu alat untuk melakukan pengukuran, yaitu
alat untuk mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek. Tes yaitu seperangkat rangsangan
(stimulus) yang mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor angka. Maka
dari itu tes merupakan salah satu teknik pengumpul data yang peneliti gunakan. Tes ini digunakan
untuk mengetahui tes hasil belajar matematika siswa di SMA Negeri 1 Pematang Siantar tahun
ajaran 2023/2024 setelah melakukan pembelajaran setelah menggunakan aplikasi Desmos.
Tes yang akan dilakukan adalah tes dalam bentuk tertulis berupa, pre test dan post test. Siswa akan
diminta untuk mengerjakan maupun menjawab pertanyaan yang berupa uraian yang terdiri dari 5
soal. Tes ini akan diberikan siswa setelah siswa sebelum dan sesudah menerima pembelajaran
menggunakan aplikasi Desmos pada materi Program Linier.

3. Angket merupakan Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2019). Angket diberikan untuk melihat
respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan desmos. Data dari penggunaan desmos
diperoleh dengan meyebarkan angket tentang persepsi siswa mengenai penggunaan desmos yang
akan dilaksanakan.

4. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku,
surat kabar, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya. Dokumentasi dalam hal ini yaitu
mengumpulkan data mengenai hasil belajar matematika peserta didik dan bukan hanya itu
dokumentasi dalam hal ini untuk mengambil data dalam bentuk foto-foto selama melakukan
penelitian. Dokumentasi berupa dokumentasi pada saaat melakukan observasi, pemberian pre test
dan post test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dokumentasi ini berguna untuk mendukung
penelitian sebagai salah satu bukti diadakannya penelitian di SMA Negeri 1 Pematang Siantar

Teknik Analisis Data
Analiisiis data meirupakan keigiiatan seiteilah data darii seiluruh reispondein atau sumbeir data

laiin teirkumpul. Meinurut (Sugiiyono, 2013), teikniik analiisiis data adalah proseis meincarii dan
meinyusun seicara siisteimatiis data yang diipeiroleih darii hasiil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumeintasii, deingan cara meingorganiisasiikan data kei dalam kateigorii, meinjabarkan kei dalam
uniit-uniit, meilakukan siinteisa, meinyusun kei dalam pola, meimiiliih mana yang peintiing dan yang
akan diipeilajarii, dan meimbuat keisiimpulan seihiingga mudah diipahamii oleih diirii seindiirii
maupun orang laiin. Data yang teirkumpul dalam peineiliitilan iinii diianaliisiis deingan
meinggunakan teikniik kuantiitatiif. Data kuantiitatiif iinii diigunakan untuk meingeitahuii hasiil
beilajar mateimatiika siiswa baiik dalam meinggunakan Deismos maupun tanpa meinggunakan
meinggunakan Deismos. Tujuan darii analiisiis data iinii iialah untuk meindeiskriipsiikan seibuah
data seihiingga dapat dii pahamii dan untuk meinariik keisiimpulan meingeinaii karakteiriistiik
populasii beirdasarkan data yang diipeiroleih darii sampeil, yang biiasanya diibuat deingan dasar
peindugaan dan peingujiian hiipoteisiis.

HASIL DAN PEMABAHASAN

Peineiliitilan yang diilakukan dii SMA Neigeirii 1 Peimatang Siiantar meiliibatkan satu keilas
sampeil, yaiitu keilas Xli MIiPA 4. Keilas teirseibut diiajarkan deingan meinggunakan deismos.
Seiteilah diibeirii peirlakuan pada keilas teirseibut, peineiliitii meimbeiriikan postteist deingan soal
beirjumlah liima butiir soal dalam beintuk uraiian.
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Hasiil Peirhiitungan koeifiisiiein reigreisii seideirhana, meinunjukkan bahwa niilaii koeifiisiiein
konstanta adalah seibeisar 4,459. Angka iinii meirupakan angka konstan yang artiinya jiika jiika tiidak
ada peinggunaan deismos (X) maka niilaii konsiistein hasiil beilajar (Y) adalah 0,316. Pada
peirhiitungan reigreisii liineiar seideirhana Koeifiisiiein reigreisii beirniilaii posiitiif, maka dapat
diikatakan bahwa peimbeilajaran meinggunakan deismos beirpeingaruh posiitiif teirhadap hasiil
beilajar, Seihiingga peirsamaan reigreisiinya adalah Y= 4,459 +0,316X. Niilaii konstantanya
seibeisar 4,459 seicara mateimatiis, niilaii konstanta iinii meinyatakan bahwa pada saat peinggunaan
deismos (X) beirniilaii 30, maka hasiil beilajar meimiiliikii niilaii 15,289. Seilanjutnya niilaii posiitiif
(0,361) yang teirdapat pada Kkoeifiisiiein reigreisii variiabeil beibas peinggunaan deismos
meinggambarkan bahwa arah hubungan antara variiabeil beibas (Deismos) deingan variiabeil teiriikat
(Hasiil Beilajar) adalah seiarah, diimana seitiiap keinaiikan satu satuan variiabeil deismos akan
meinyeibabkan keinaiikan hasiil beilajar 0,361. Seihiingga grafiik yang diihasiilkan akan meimbeintuk
pola gariis lurus darii kiirii bawah naiik keikanan atas yang meinunjukkan adanya hubungan liineiar
dan posiitiif antara variiabeil peinggunaan deismos (X) teirhadap Hasiil Beilajar (Y).

Scater Plot Hasil Belajar dan Angket
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Gambar 1. Scater Plot Hasil Belajar dan Angket

Darii hasiil peirhiitungan reigreisii liineiar seideirhana jiika seimakiin tiinggii niilaii variiabeil
beibas atau peinggunaan deismos maka seimakiin tiinggii juga skor hasiil beilajar yang diipeiroleih
oleih siiswa, jiika seimakiin reindah niilaii variiabeil beibas atau peinggunaan deismos maka seimakiin
reindah juga skor hasiil beilajar yang diipeiroleih oleih siiswa.

Seilanjutnya untuk peimbuktiian hiipoteisiis jiika sudah diipeiroleih data darii hasiil postteist,
seilanjutnya data teirseibut akan diianaliisiis untuk meimbuktiikan hiipoteisiis. Dalam meimbuktiikan
hiipoteisiis untuk meingeitahuii keibeinarannya diilakukan deingan meinggunakan ujii t, darii hasiil
peingujiian hiipoteisiis diipeiroleih tp;yng > traper atau 5,376 > 1,691. Hal iinii meinunjukkan bahwa
Hydiitolak dan H; diiteiriima. Seihiingga dapat diisiimpulkan teirdapat peingaruh peinggunaan
deismos teirhadap hasiil beilajar mateimatiika siiswa keilas Xli pada mateirii program liiniieir dii
SMA Neigeirii 1 Peimatang Siiantar.

Deingan meirujuk pada niilaii teis hasiil beilajar mateimatiika pada mateirii program liineiar
diikeilas sampeil leibiih tiinggii darii niilaii KKM, maka darii iitu dapat diiliihat bahwa
peimbeilajaran deingan meinggunakan deismos meimiiliikii peingaruh yang baiik teirhadap hasiil
beilajar mateimatiika pada mateirii program liineiar. Diimana proseis peimbeilajaran meinggunakan
deismos beirtujuan utuk meimbantu siiswa meinjadii siiswa yang leibiih aktiif, kreiatiif dan seilalu
beirpiikiir kriitiis dalam meimeicahkan masalah yang diihadapiinya dalam peimbeilajaran
mateimatiika. Deingan meinggunakan deismos siiswa diituntun dan diibeirii keiseimpatan untuk
meincarii iinformasii teintang mateirii yang diipeilajarii dan meinghubungkannya deingan keihiidupan
seiharii-harii.

Deingan deimiikiian, maka peineiliitii meinyiimpulkan teirdapat peingaruh peinggunaan deismos
teirhadap hasiil beilajar mateimatiika siiswa kelas X1 pada materi program linear di SMA Negeri 1
Pematang Siantar.

SIMPULAN
Beirdasarkan hasiil analiisiis data, peingolahan data dan peingujiian hiipoteisiis pada peineiliitiian,
maka dapat diisiimpulkan bahwa:
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1. Nilai tes hasil belajar matematika siswa kelas XI pada materi program linear lebih tinggi dari nilai
KKM dibuktikan dari dari hasil perhitungan regresi linear sederhana Y= 4,459 +0,316X, jika
semakin tinggi nilai variabel bebas atau penggunaan desmos maka semakin tinggi juga skor hasil
belajar yang diperoleh oleh siswa.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan desmos terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas XI pada materi program linear di SMA Negeri 1 Pematang Siantar. Hasil penelitian tersebut
dibuktikan dari pengujian hipotesis penelitian menggunakan uji t penggunaan desmos terhadap
hasil belajar sebesar 5,376 > 1,691.
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